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ABSTRAK
Pendahuluan: Performa akademik selama pembelajaran daring dipengaruhi oleh stres dan mekanisme koping.
Penelitian tentang stres dan mekanisme koping saat pembelajaran daring di FK UNISMA belum pernah dilakukan
sehingga perlu diteliti.
Metode: Penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional pada 243 mahasiswa pre-klinik FK UNISMA
dilakukan dengan menggunakan kuesioner Online Learning Perceived Stress Scale untuk mengukur tingkat stres dan
kuesioner Online Learning Brief Cope Scale untuk mengukur mekanisme koping. Nilai blok digunakan sebagai
performa akademik. Tingkat stres dibagi menjadi 3 yakni ringan (0-13), sedang (14-26), berat (27-40) sedangkan
mekanisme koping dibagi menjadi 3 yakni rendah (<57), sedang (57-76), tinggi (>76). Analisis univariat dan bivariat
dilakukan untuk menilai perbedaan dan hubungan antara stres dan mekanisme koping terhadap performa akademik
dengan nilai p<0,05 dianggap signifikan.
Hasil: Tingkat stres mahasiswa Kkeseluruhan adalah ringan (123), sedang (40), berat (80) sedangkan mekanisme
kopingnya adalah rendah (71), sedang (45), tinggi (127). Didapatkan perbedaan yang signifikan pada uji komparasi
antara tingkat stres dan mekanisme koping pada performa akademik mahasiswa pre-klinik FK UNISMA. Didapatkan
korelasi negatif sangat tinggi (r -0,809, p 0,000) antara tingkat stres dengan performa akademik sedangkan untuk
mekanisme koping korelasinya positif tinggi (r 0,779, p 0,000). Hal ini menunjukkan adanya korelasi antara tingkat
stres dan mekanisme koping dengan performa akademik mahasiswa pre-klinik FK UNISMA.
Kesimpulan: Stres dan mekanisme koping mahasiswa selama pembelajaran daring berkorelasi dengan performa
akademik.
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ABSTRACT
Introduction: Academic performance during online learning are influenced by stress and coping mechanisms.
Research on stress and coping mechanisms during online learning at FK UNISMA has never been done so it needs to be
researched.
Method: Analytical descriptive research with a cross sectional approach on 243 pre-clinical students of FK UNISMA
were conducted using the Online Learning Perceived Stress Scale questionnaire to measure stress levels and the Online
Learning Brief Cope Scale questionnaire to measure coping mechanisms. Block scores are used as academic
performance. Stress levels are divided into 3, namely mild (0-13), moderate (14-26), severe (27-40) while coping
mechanisms are divided into 3 namely low (<57), moderate (57-76), high (>76 ). Univariate and bivariate analyzes were
conducted to assess the differences and the relationship between stress and coping mechanisms on academic
performance with p <0.05 considered significant.
Result: The overall stress level of students were mild (123), moderate (40), severe (80) while the coping mechanisms
were low (71), moderate (45), high (127). A significant difference were found in the comparative test between stress
levels and coping mechanisms on the academic performance of pre-clinical students of FK UNISMA. There was a very
high negative correlation (r -0.809, p 0.000) between stress level and academic performance, while for coping
mechanisms the correlation was high positive (r 0.779, p 0.000). This shows that there are correlation between stress
level and coping mechanisms on the academic performance of pre-clinical students of FK UNISMA.
Conclusion: Stress and coping mechanisms students during online learning are correlated with academic performance.

Keywords: Online Learning Perceived Stress Scale, Online Learning Brief Cope Scale

*Correspondence:

Rizki Anisa

JI. MT. Haryono 193 Malang, East Java, Indonesia, 65144
e-mail: rizky.anisa@unisma.ac.id, Phone: (0341) 558959



mailto:rizky.anisa@unisma.ac.id,
mailto:rizky.anisa@unisma.ac.id,

PENDAHULUAN

Performa akademik mahasiswa pre-klinik FK
UNISMA dinilai dengan nilai blok yang terdiri dari
nilai ujian akhir blok, nilai ujian mingguan, nilai
pretest-posttest praktikum, nilai portofolio, nilai ujian
praktikum, nilai tugas blok, nilai OSCE (Objective
Structured Clinical Examination), dan nilai kehadiran
blok. Performa akademik mahasiswa menurun dapat
menyebabkan masa studi memanjang yang akan
berpengaruh pada nilai akreditasi institusi, biaya
pendidikan, dan human development index dari sebuah
negara. Oleh sebab itu, dibutuhkan penelitian untuk
memperbaiki performa akademik. Performa akademik
dipengaruhi oleh proses pembelajaran. Adanya
pandemi corona virus disease 2019 (Covid-19) yang
terjadi di Indonesia menyebabkan perubahan proses
pembelajaran menjadi daring. Pembelajaran daring
adalah kegiatan pembelajaran yang menggunakan
jaringan internet sebagai metode penyampaian materi.

Pembelajaran daring dilakukan di FK
UNISMA mempunyai masalah seperti pelaksanaan
praktikum dan clinical skill lab (CSL) harus dilakukan
melalui zoom meeting yang dinilai kurang efektif dan
efisien dikarenakan terbatasnya alat dan bahan untuk
praktik. Selain itu, penyampaian materi pembelajaran
melalui zoom meeting dinilai kurang efektif karena
banyak mahasiswa yang kurang memperhatikan dan
cenderung mengabaikan karena kurangnya pengawasan
dosen secara langsung dan juga banyak mahasiswa
yang menonaktifkan kamera dan mikrofon sehingga
dosen tidak mengetahui kondisi mahasiswa yang
sebenarnya. Tugas blok yang diperoleh mahasiswa juga
semakin banyak seperti pembuatan video CSL dan
tugas lainnya. Untuk menyelesaikan masalah-masalah
tersebut dibutuhkan analisis mengenai performa
akademik terhadap stres dan mekanisme koping.
Menurut hasil penelitian dari Dr. Christopher dan
Gabriel (2017) stres dan mekanisme koping saat
pembelajaran daring merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi performa akademik mahasiswa.?

Stres merupakan ketidaknyamanan pikiran
dan tubuh yang dapat disebabkan oleh tuntutan-
tuntutan dan perubahan dalam kehidupan manusia.®
Ketidakmampuan beradaptasi pada tuntutan-tuntutan
selama  menjalani  pembelajaran  daring  dapat
menimbulkan stres pada mahasiswa dan jika hal itu
terjadi maka dapat menyebabkan penurunan performa
akademik. Hal ini dibuktikan dengan penelitian di
West Visayas State University bahwa stres berdampak
negatif terhadap performa akademik mahasiswa selama
menjalani pembelajaran daring.*

Mekanisme koping adalah cara yang
dilakukan seseorang untuk mempertahankan kendali
dalam situasi yang tidak nyaman maupun situasi yang
menyebabkan stres.> Adanya mekanisme koping ini
diharapkan mahasiswa mampu beradaptasi dalam
pembelajaran daring sehingga dapat meningkatkan
performa akademiknya. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di National University of Cordoba

menyatakan menyatakan bahwa mekanisme koping
berhubungan dengan performa akademik mahasiswa.®

METODE PENELITIAN
Desain, Tempat, dan Waktu Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional
menggunakan Kkuesioner Online Learning Perceived
Stress Scale untuk mengukur tingkat stres dan
kuesioner Online Learning Brief Cope Scale untuk
mengukur mekanisme koping.”® Penelitian dilakukan
pada Maret-Juli 2021 secara online. Penelitian ini telah
mendapat persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang
No.018/LE.003/111/01/2021.

Sampel

Teknik sampling penelitian ini adalah
purposive sampling dan didapatkan total sampel
minimal menggunkan Krejcie and Morgan sebanyak
242 mahasiswa. Kriteria inklusi yaitu mahasiswa yang
bersedia menjadi responden, jawaban pertanyaan diisi
lengkap, dan aktif mengikuti pembelajaran blok yang
ditunjuk. Kriteria eksklusi yaitu mahasiswa cuti/tidak
aktif dalam kegiatan blok dan tidak menyerahkan
kuesioner pada waktu yang ditentukan.

Gambar 1: Diagram Alur Penentuan Sampel
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Keterangan: Gambar 1 menjelaskan bagaimana diperoleh sampel
penelitian sampai 243 mahasiswa.



Pengambilan Data Kuesioner

Pengambilan data untuk mahasiswa pre-klinik
dilakukan saat menempuh blok neurosensory | untuk
kelas I, blok kedokteran kegawatdaruratan untuk kelas
I, dan blok Patologi Sistem Saraf Pusat dan Perifer
untuk kelas I11.

Pengambilan data kuesioner dilaksanakan
dengan cara online dan mengisi kuesioner di google
form selama 25 menit. Saat pengisian data, seluruh
responden akan dipantau oleh peneliti melalui aplikasi
zoom meeting. Pengambilan data kuesioner diawali
dengan informed consent dan penjelasan mengenai
tujuan  kuesioner. Sebelum memulai pengisian
kuesioner, apabila responden kurang paham dengan
tata cara pengisian maka responden dapat bertanya
langsung kepada peneliti.

Penilaian Tingkat Stres

Pengukuran tingkat stres diberikan kuesioner
Online Learning Perceived Stress Scale yang diuji
validitas dan reliabilitas terhadap 41 responden kelas
IV. Uji validitas menggunakan Product Moment
Pearson Correlation yang menghubungkan antara
masing-masing skor pertanyaan dengan skor total yang
didapatkan dari jawaban responden dan diperoleh hasil
valid dengan nilai r hitung > r tabel yaitu nilai r hitung
>0,254 untuk keseluruhan item pertanyaan. Uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha diperoleh
hasil reliabel untuk semua item pertanyaan dengan nilai
0,742.

Kuesioner Online Learning Perceived Stress
Scale terdiri dari 10 pertanyaan. Respon dari tiap
pertanyaan diukur dalam 5 tingkatan yaitu O (tidak
pernah), 1 (hampir tidak pernah), 2 (kadang-kadang), 3
(hampir sering), 4 (sangat sering). Interpretasi
dikategorikan menjadi 3 yaitu ringan (0-13), sedang
(14-26), berat (27-40).

Penilaian Mekanisme Koping

Pengukuran mekanisme koping diberikan
kuesioner Online Learning Brief Cope Scale yang diuji
validitas dan reliabilitas terhadap 42 responden kelas
IV. Uji validitas menggunakan Product Moment
Pearson Correlation yang menghubungkan antara
masing-masing skor pertanyaan dengan skor total yang
didapatkan dari jawaban responden dan diperoleh hasil
valid dengan nilai r hitung > r tabel yaitu nilai r hitung
>0,254 untuk Kkeseluruhan item pertanyaan. Uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha diperoleh
hasil reliabel untuk semua item pertanyaan dengan nilai
0,887.

Kuesioner Online Learning Brief Cope Scale
terdiri dari 28 pertanyaan dengan 14 subskala. Respon
dari tiap pertanyaan diukur dalam 4 tingkatan yaitu 1
(belum pernah), 2 (kadang-kadang), 3 (sering), 4
(sangat sering). Interpretasi dikategorikan menjadi 3
yaitu rendah (<57), sedang (57-76), tinggi (>76).

Penilaian Performa Akademik

Performa akademik dinilai menggunakan data
sekunder berupa nilai blok pra-remidi yang didapatkan
dari bagian akademik Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Malang dengan mengikuti prosedur yang
berlaku.

Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian
yaitu analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat
merupakan statistika deskriptif yang memberikan
informasi terhadap data penelitian. Analisis bivariat
yang digunakan dalam penelitian ini berguna untuk
menguji perbedaan dan korelasi antara tingkat stres dan
mekanisme koping  terhadap performa akademik
berupa nilai blok. Uji statistik yang digunakan dalam
penelitian ini berupa uji beda kruskal wallis dan uji
korelasi spearman dengan bantuan software SPSS versi
24.

HASIL DAN ANALISA DATA
Hasil Karateristik Responden

Berdasarkan data didapatkan total sampel
penelitian mahasiswa pre-klinik Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang pada kelas | berjumlah 76
sampel, kelas Il berjumlah 78 sampel, dan kelas Il
berjumlah 89 sampel dengan total anggota sampel yaitu
243 sampel. Karakteristik mahasiswa digambarkan
pada Tabel 1.

Tabel 1 Karakteristik Responden

0,
Karakteristik Persentase (%)

(N=243)
Usia
17-18 25 (10,29%)
19-20 144 (59,26%)
21-22 71 (29,22%)
>23 3 (1,23%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 70 (28,81%)
Perempuan 173 (71,19%)
Jumlah Uang Saku Selama
Pandemi
<1.000.000 166 (68,31%)
1.000.000-1.500.000 40 (16,46%)
1.500.000-2.000.000 23 (9,47%)
>2.000.000 14 (5,76%)

Ketersediaan Gadget

Tersedia lengkap 232 (97,47%)

Tidak tersedia lengkap 11 (4,53%)

Dukungan dari Orang Tua

Selalu 196 (80,66%)
Kadang-kadang 47 (19,34%)
Tidak pernah 0 (0%)

Keterangan: Karakteristik responden kelas I, kelas 11, kelas I11.



Pada Tabel 1 menggambarkan karakteristik
mahasiswa secara keseluruhan baik kelas I, kelas 11,
kelas Il berdasarkan usia, jenis kelamin, jumlah uang
saku bulanan selama pandemi, ketersediaan gadget,
dan dukungan dari orang tua. Usia responden
terbanyak yaitu pada usia 19-20 tahun berjumlah 144
mahasiswa (59,26%) dan usia responden paling sedikit
yaitu pada usia > 23 tahun berjumlah 3 mahasiswa
(1,23%). Jenis kelamin didominasi oleh responden
perempuan dengan total 173 mahasiswa (71,19%) dan
sisanya berjenis kelamin laki-laki sebanyak 70

Hasil Penyebab Stres pada Mahasiswa
Pada Tabel 2 menunjukkan beberapa hal yang

dapat menyebabkan stres. Penyebab stres terbanyak
selama menjalani pembelajaran daring yaitu berasal

Tabel 2 Penyebab Stres pada Mahasiswa

mahasiswa (28,81%). Jumlah wuang saku yang
didapatkan selama pandemi tertinggi yaitu <1.000.000
sebanyak 166 mahasiswa (68,31%) dan terendah yaitu
>2.000.000 sebanyak 14 mahasiswa (5,76%). Hampir
semua responden mempunyai ketersediaan gadget yang
lengkap sebanyak 232 mahasiswa (97,47%) dan hanya
11 mahasiswa (4,53%) yang ketersediaan gadget masih
kurang. Dukungan dari orang tua selalu didapatkan
oleh responden sebanyak 196 mahasiswa (80,66%) dan
dukungan dari orang tua yang kadang-kadang sebanyak
47 mahasiswa (19,34%).

dari tugas pembelajaran sebanyak 76 mahasiswa
(31,28%) dan paling sedikit disebabkan oleh tidak
dapat melaksanakan hobi seperti biasanya sebanyak 2
mahasiswa (0,82%).

Judul Persentase (%) (N=243)
Penyebab Stres

Tugas Pembelajaran 76 (31,28%)
Bosan di Rumah Saja 40 (16,46%)
Proses Pembelajaran Online yang Mulai Melelahkan 67 (27,57%)
Tidak dapat bertemu dengan orang-orang yang di sayangi 7 (2,88%)

Tidak dapat mengikuti pembelajaran online karena kuota yang terbatas 3 (1,23%)

Tidak dapat melaksanakan hobby seperti biasanya 2 (0,82%)

Tidak dapat mengaplikasikan pembelajaran praktek laboratorium karena ketidaktersediaan alat 37 (15,23%)
Penyebab lainnya 11 (4,53%)

Keterangan: Beberapa hal yang dapat menyebabkan stres pada mahasiswa saat pembelajaran daring.

Hasil Tingkat Stres dan Mekanisme Koping
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 3
dari keseluruhan responden didapatkan tingkat stres
ringan tertinggi dialami perempuan sebanyak 87
mahasiswa (35,8%), tingkat stres sedang tertinggi
dialami perempuan sebanyak 32 mahasiswa (13,2%),

tingkat stres berat tertinggi dialami perempuan
sebanyak 56 mahasiswa (23%) sedangkan mekanisme
koping rendah tertinggi dialami perempuan sebanyak
50 mahasiswa (20,6%), mekanisme koping sedang
tertinggi dialami perempuan sebanyak 33 mahasiswa
(13,6%), mekanisme koping tinggi tertinggi dialami
perempuan sebanyak 92 mahasiswa (37,9%).

Tabel 3. Tingkat Stres dan Mekanisme Koping Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin SR SS MKR MKS MKT
N % N % % N % N % N %
Laki-Laki 36 14,8% 8 3,3% 9,9% 21 8,6% 12 4,9% 35 14,4%
Perempuan 87 35,8% 32 13,2% 23% 50 20,6% 33 13,6% 92 37,9%

Keterangan: SR: Stres ringan, SS: Stres sedang. SB: Stres berat. MKR: Mekanisme koping rendah, MKS: Mekanisme koping sedang, MKT:
Mekanisme koping tinggi. Tingkat stres dikategorikan menjadi 3 yakni ringan = (0-13), sedang = (14-26), berat = (27-40). Mekanisme koping
dikategorikan menjadi 3 yakni rendah (<57), sedang (57-76), tinggi (>76).

Hasil Tingkat Stres dan Mekanisme Koping
Responden Berdasarkan Blok

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4
dari keseluruhan responden didapatkan tingkat stres
ringan tertinggi pada blok 3 sebanyak 74,2%, tingkat
stres sedang tertinggi pada blok 2 sebesar 20,5%,
tingkat stres berat tertinggi pada blok 1 sebanyak

68,5% sedangkan mekanisme koping rendah tertinggi
pada blok 1 sebesar 68,5%, mekanisme koping sedang
tertinggi pada blok 3 sebesar 31,4%, mekanisme
koping tinggi tertinggi pada blok 3 sebesar 65,2%.



Tabel 4. Tingkat Stres dan Mekanisme Koping Responden Berdasarkan Blok

Blok  Tingkat Stres Frekuensi Persentase (%) Mekanisme Koping Frekuensi Persentase (%)

Blok 1 Ringan 15 19,7% Rendah 52 68,5%
Sedang 9 11,8% Sedang 4 5,3%

Berat 52 68,5% Tinggi 20 26,3%

Blok 2 Ringan 42 53,8% Rendah 16 20,5%
Sedang 16 20,5% Sedang 13 16,7%

Berat 20 25,6% Tinggi 49 62,9%

Blok 3 Ringan 66 74,2% Rendah 3 3,3%
Sedang 15 16,8% Sedang 28 31,4%

Berat 8 8,9% Tinggi 58 65,2%

Keterangan: Tingkat stres dikategorikan menjadi 3 yakni ringan (0-13), sedang (14-26), berat (27-40). Mekanisme koping dikategorikan menjadi 3
yakni rendah (<57), sedang (57-76), tinggi (>76). Blok 1 (Neurosensory System 1), Blok 2 (Kedokteran Kegawatdaruratan), Blok 3 (Patologi Sistem
Saraf Pusat dan Perifer).

Hasil Performa Akademik Responden

Pada Tabel 5 menunjukkan mahasiswa yang
mendapat nilai A terbanyak yaitu blok 3 sebanyak
15%. Nilai B terbanyak yaitu blok 3 sebanyak 76%.

Nilai C terbanyak yaitu blok 1 sebanyak 46%. Nilai D
terbanyak vyaitu blok 1 sebanyak 21%. Nilai E
terbanyak yaitu pada blok 1 sebanyak 1%.

Tabel 5. Performa Akademik Responden Berdasarkan Blok

Nilai Blok 1 Blok 2 Blok 3
N % N % N %
A 0 0% 0 0% 13 15%
B 24 32% 58 74% 68 76%
C 35 46% 17 22% 8 9%
D 16 21% 3 4% 0 0%
E 1 1% 0 0% 0 0%

Keterangan: Nilai A (>80), nilai B (68-79,99), nilai C (58 -67,99), nilai D (46-57,99), Nilai E (0-45,99). Blok 1 (Neurosensory System I), Blok 2
(Kedokteran Kegawatdaruratan), Blok 3 (Patologi Sistem Saraf Pusat dan Perifer).

Hasil Perbedaan Tingkat Stres terhadap Performa

Akademik pada Setiap Blok
Dilakukan  uji

komparasi

menggunakan

Kruskal Wallis untuk mengetahui beda signifikan
tingkat stres terhadap performa akademik pada setiap
blok. Pada Tabel 6 didapatkan nilai p 0,000 (p<0,05)

pada setiap blok yang menunjukkan adanya perbedaan

yang

signifikan antara

tingkat stres

mahasiswa

terhadap performa akademik mahasiswa pada setiap

blok.

Tabel 6. Uji Kruskal Wallis Tingkat Stres Mahasiswa terhadap Performa Akademik pada Setiap Blok

Tingkat Nilai Blok .
Blok Stress A B c D E Total Nilai p
N N N N N
R 0 15 (19,7%) 0 0 0 15 (19,7%)
1 S 0 9 (11,8%) 0 0 0 9 (11,8%) 0.000
B 0 0 35 (46,1%) 16 (21,1%) 1(1,3%) 52 (68,5%)
R 0 42 (53,8%) 0 0 0 42 (53,8%)
2 S 0 16 (20,5%) 0 0 0 16 (20,5%) 0.000
B 0 0 17 (21,8%) 3(3,8%) 0 20 (25,6%)
R 8 (9%) 58 (65,2%) 0 0 0 66 (74,2%)
3 S 4 (4,5%) 9 (10,1%) 2 (2,2%) 0 0 15 (16,8%) 0.000
B 1 (1,1%) 1(1,1%) 6 (6,7%) 0 0 8 (8,9%)

Keterangan: Blok 1 (Neurosensory System 1), Blok 2 (Kedokteran Kegawatdaruratan), Blok 3 (Patologi Sistem Saraf Pusat dan Perifer). R = Ringan,
S = Sedang, B = Berat. Nilai p signifikan = p < 0,05, Kruskal Wallis Test.

Hasil Perbedaan Mekanisme Koping terhadap
Performa Akademik pada Setiap Blok

Dilakukan uji  komparasi menggunakan
Kruskal Wallis untuk mengetahui beda signifikan
mekanisme koping terhadap performa akademik pada

setiap blok. Pada Tabel 7 didapatkan nilai p 0,000
(p<0,05) pada blok 1 dan 2, nilai p 0,044 (p<0,05) pada
blok 3. Hal itu menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara mekanisme koping mahasiswa



terhadap performa akademik mahasiswa pada setiap

blok.

Tabel 7. Uji Kruskal Wallis Mekanisme Koping Mahasiswa terhadap Performa Akademik pada Setiap Blok

Nilai Blok
Blok Koping A B C D Total Nilai p
N N N N
R 0 0 35 (46,1%) 16 (21,1%) 1(1,3%) 52 (68,5%)
1 S 0 4 (5,3%) 0 0 0 4(5,3%) 0.000
T 0 20 (26,3%) 0 0 20 (26,3%)
R 0 0 13 (16,7%) 3(3,8%) 0 16 (20,5%)
2 S 0 11 (14,1%) 2 (2,6%) 0 0 13 (16,7%) 0.000
T 0 47 (60,3%) 2 (2,6%) 0 0 49 (62,9%)
R 0 1(1,1%) 2 (2,2%) 0 0 3(3,3%)
3 S 2 (2,2%) 23 (25,8%) 3 (3,4%) 0 0 28 (31,4%) 0.044
T 11(12,4%) 44 (49,4%) 3 (3,4%) 0 0 58 (65,2%)

Keterangan: Blok 1 (Neurosensory System 1), Blok 2 (Kedokteran Kegawatdaruratan), Blok 3 (Patologi Sistem Saraf Pusat dan Perifer). R = Rendah,
S = Sedang, T = Tinggi. Nilai p signifikan = p < 0,05, Kruskal Wallis Test.

Hasil Korelasi Tingkat Stres dan Mekanisme
Koping terhadap Performa Akademik

Pada Tabel 8 menunjukkan hasil uji korelasi
Spearman antara tingkat stres dan mekanisme koping
dengan performa akademik mahasiswa dari semua
responden (tanpa membedakan jenis blok). Pada
tingkat stres dengan performa akademik didapatkan
nilai p 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan adanya
korelasi signifikan antara tingkat stres dengan performa
akademik mahasiswa. Nilai r sebesar 0,809 yang
artinya berkorelasi sangat tinggi dan nilai r bernilai
negatif yang menunjukkan hubungan tidak searah
yakni semakin tinggi tingkat stres maka semakin

rendah performa akademik mahasiswa dan sebaliknya
sedangkan untuk mekanisme koping dengan performa
akademik didapatkan nilai p 0,000 (p<0,05) yang
menunjukkan adanya korelasi signifikan antara
mekanisme koping dengan performa akademik
mahasiswa. Nilai r sebesar 0,779 yang menunjukkan
adanya korelasi yang tinggi dan nilai r bernilai positif
yang menunjukkan adanya hubungan yang searah
yakni semakin tinggi mekanisme koping maka semakin
tinggi performa akademik mahasiswa dan sebaliknya.

Tabel 8. Uji Korelasi Spearman Tingkat Stres dan Mekanisme Koping terhadap Performa Akademik pada

Semua Responden

Variabel Nilai p Nilai r
TS > PA 0,000 -0,809**
MK 2> PA 0,000 0,779**

Keterangan: TS= Tingkat stres, MK = Mekanisme Koping, PA = Performa Akademik. Nilai p signifikan (p<0,05). Nilai koefisien korelasi (r) =
0,81-1 (Sangat tinggi), 0,61-0,8 (Tinggi), 0,41-0,6 (Sedang), 0,21-0,4 (Rendah), 0-0,2 (Sangat rendah)

PEMBAHASAN
Peran Karakteristik Responden pada Hasil Riset
Berdasarkan hasil pada penelitian ini
karakteristik responden distribusi usia mahasiswa yaitu
17-18, 19-20, 21-22, dan > 23 tahun didominasi oleh
responden yang berusia 19-20 tahun dan paling sedikit
responden yang berusia > 23 tahun. Berdasarkan hasil
tersebut diketahui bahwa keseluruhan responden
berada pada masa dewasa awal. Pada masa dewasa
awal individu telah mampu bertanggung jawab atas
dirinya sendiri. Pada masa dewasa awal manusia mulai
menerima dan mempunyai tanggung jawab yang berat,
serta pada masa ini juga hubungan intim mulai
berkembang dan berlaku.® Saat memasuki usia dewasa
seseorang lebih bisa mengendalikan emosi dan stres
daripada saat masih kanak-kanak maupun usia lanjut.
Saat dewasa individu semakin memperlihatkan
kematangan jiwa, semakin bijaksana, dan semakin
dapat mentoleransi terhadap pandangan yang

berbeda.’® Oleh sebab itu pada masa dewasa awal
seharusnya mahasiswa mempunyai rasa tanggung
jawab yang baik guna menunjang pencapaian performa
akademik yang bagus.

Karakteristik jenis kelamin didominasi oleh
perempuan dengan total 173 responden dan sisanya
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 70 responden. Jenis
kelamin merupakan salah satu faktor internal yang
diduga akan mempengaruhi hasil kuesioner tingkat
stres dan mekanisme koping. Jenis  kelamin
mempengaruhi  tingkat stres dimana perempuan
mempunyai tingkat stres yang lebih tinggi daripada
laki-laki karena perempuan mudah cemas, sering
mempunyai perasaan bersalah, sering mengalami
gangguan tidur dan gangguan makan.'! Sejalan dengan
hasil pada penelitian ini, mahasiswa yang mengalami
stres baik stres ringan, stres sedang, dan stres berat
didominasi oleh mahasiswa berjenis kelamin
perempuan dengan stres ringan sebanyak 87



mahasiswa, stres sedang sebanyak 32 mahasiswa, dan
stres berat sebanyak 56 mahasiswa. Sedangkan untuk
mekanisme koping, menunjukkan adanya perbedaan
jenis kelamin mempengaruhi hasil strategi koping yang
digunakan peserta didik dimana peserta didik
perempuan mempunyai strategi koping lebih tinggi
daripada laki-laki dikarenakan perbedaan dalam
pengalihan pikiran terhadap situasi yang membuat
stres.!? Hal ini sejalan dengan penelitian ini dimana
mekanisme koping baik rendah, sedang, tinggi
didominasi oleh perempuan dengan mekanisme koping
rendah sebanyak 50 mahasiswa, mekanisme koping
sedang sebanyak 33 mahasiswa, dan mekanisme
koping tinggi sebanyak 92 mahasiswa.

Karakteristik responden berupa jumlah uang
saku selama menjalani pembelajaran daring mayoritas
jumlah uang saku bulanan yang diterima mahasiswa
yaitu <Rp1.000.000 sebanyak 166 mahasiswa dan
hanya 14 mahasiswa yang mempunyai jumlah uang
saku >Rp2.000.000. Menurut peneliti, keuangan
merupakan salah satu faktor yang terdampak karena
adanya pandemi covid-19. Kondisi finansial yang
buruk dapat menyebabkan stres akademik bagi
mahasiswa.'®* Sedangkan kondisi finansial yang
sejahtera dapat mencegah stres karena dapat melakukan
apapun vyang diinginkan untuk menghindari stres
tersebut.* Banyak mahasiswa yang mengalami
kesulitan dalam hal keuangan dan uang saku mereka
berkurang bahkan tidak ada selama pandemi ini
dikarenakan saat orang tua mencari nafkah terhalang
oleh jalan-jalan yang ditutup, tempat bekerja tidak
beroperasional, orang tua tidak bisa lagi bekerja karena
sakit.®> Uang saku sebelum adanya pandemi covid-19
digunakan untuk berbagai kebutuhan  seperti
transportasi, kebutuhan tugas kuliah, konsumsi sehari-
hari, namun saat menjalani pembelajaran daring
mahasiswa belajar dari rumah dan kebutuhan tersebut
tidak diperlukan sehingga orang tua mengurangi
jumlah uang saku yang diberikan kepada anaknya.'®

Karakteristik mahasiswa berupa ketersediaan
gadget mayoritas responden mempunyai ketersediaan
gadget yang lengkap sebanyak 232 mahasiswa dan
sisanya sebanyak 11 mahasiswa tidak mempunyai
ketersediaan gadget yang lengkap. Menurut peneliti,
ketersediaan gadget yang lengkap seperti laptop,
handphone, tablet sangat penting guna menunjang
proses pembelajaran daring. Jika mahasiswa tidak
mempunyai gadget lengkap maka mahasiswa tersebut
akan kesulitas untuk mengakases materi selama
pembelajaran daring dan hal itu dapat membuat
mahasiswa stres maupun frustasi. Ketersediaan gadget
yang lengkap ini juga memungkinkan mahasiswa untuk
mengakses  beragam  aplikasi  baik  aplikasi
pembelajaran maupun non pembelajaran. Kelengkapan
gadget sangat bermanfaat dalam proses belajar
meliputi gadget sebagai sumber pembelajaran bagi
mahasiswa, kemudahan dalam mencari materi
tambahan secara individu, dapat mempermudah
menyelesaikan tugas yang diberikan, gadget juga dapat

digunakan sebagai perekam suara dan video saat dosen
sedang mengajar.'’

Karakteristik mahasiswa berupa dukungan
dari orang tua selama menjalani pembelajaran daring
mayoritas selalu mendapat dukungan orang tua
sebanyak 196 mahasiswa, dan sisanya mendapat
dukungan orang tua kadang-kadang sebanyak 47
mahasiswa. Menurut peneliti, dukungan orang tua
diduga sangatlah penting dalam pencapaian performa
akademik yang diinginkan mahasiswa. Dukungan dan
peran orang tua sangatlah penting dalam proses
pembelajaran daring yang berbeda dengan proses
pembelajaran secara konvensional karena orang tua
harus memerankan dua peran sekaligus yaitu sebagai
fasilitator dimana orang tua ketika di rumah yang
menyediakan sarana dan prasarana kepada anak, dan
sebagai motivator yang memberikan semangat dan
motivasi guna memperoleh prestasi yang baik dan
meminimalisir timbulnya stres pada anak.'® Peran dan
dukungan orang tua lainnya yaitu untuk mengawasi
anaknya dan memberikan edukasi kepada anaknya
supaya tidak keluar rumah untuk hal-hal yang kurang
penting sehingga tidak mengganggu proses belajar
daring dan supaya tidak menularkan maupun tertular
oleh virus corona.®

Penyebab Stres pada Responden

Penyebab stres selama pembelajaran daring
mayoritas stres yang dialami responden disebabkan
oleh tugas pembelajaran sebanyak 31,28% dan paling
sedikit disebabkan oleh tidak dapat melaksanakan
hobby seperti biasanya sebesar 0,82%. Menurut
peneliti, penyebab stres ini merupakan faktor penting
yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran daring.
Penyebab stres mahasiswa selama pandemi covid-19
ini didominasi oleh tugas perkuliahan.?® Di Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang selama daring
untuk komponen pembelajaran setiap blok sebenarnya
sama dengan saat pembelajaran tatap muka termasuk
tugas-tugas perkuliahan seperti laporan praktikum,
reporting tutorial, tugas pleno, tugas makalah, dan
tugas-tugas lain sesuai blok yang ditempuh. Namun,
tugas perkuliahan di FK UNISMA selama
pembelajaran daring menjadi sedikit lebih banyak
dikarenakan adanya OSCE dalam bentuk pembuatan
video secara individu maupun kelompok dan juga
OSCE secara langsung oleh dosen penguji sedangkan
pada saat pembelajaran tatap muka hanya ada OSCE
secara langsung oleh dosen penguji. Hal ini juga bisa
menambah daftar tugas yang harus dikerjakan
mahasiswa dan bisa menyebabkan stres.

Pada penelitian ini tingkat stres dan
mekanisme koping mahasiswa pre-klinik setiap blok
menunjukkan hasil yang berbeda. Hal ini terjadi karena
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal yang mempengaruhi yaitu meliputi usia, jenis
kelamin. Sedangkan faktor eksternal meliputi
lingkungan sekitar, kondisi finansial, dukungan orang
tua dan orang terdekat.?! Selain itu, perbedaan tingkat
stres dan mekanisme koping antar kelas di Fakultas



Kedokteran Universitas Islam Malang juga dapat
disebabkan oleh jenis blok yang dijalani, tingkat
kesulitan blok, kepadatan jadwal tiap blok, banyaknya
tugas yang diberikan, dan mudah atau susah setiap
ujian yang dilakukan, materi yang harus dipelajari dan
dikuasai dari setiap blok, dan juga proses adaptasi
mahasiswa pada setiap blok yang dijalani selama
pembelajaran daring. Proses adaptasi sangat penting
bagi mahasiswa untuk mengatasi perubahan yang
terjadi saat perkuliahan daring dilakukan.??> Pada
penelitian ini adaptasi yang paling baik yaitu kelas 111
yang menjalani blok patologi sistem saraf pusat dan
perifer. Hal ini bisa terjadi karena mahasiswa kelas Il
sudah mendapat ilmu dasar tentang sistem saraf di blok
neurosensory system | dan juga adaptasi mahasiswa
yang semakin baik dikarenakan sudah 3 tahun belajar
menggunakan sistem blok di FK Unisma.

Peran Tingkat Stres terhadap Performa Akademik

Tingkat stres terhadap performa akademik
mahasiswa berbeda pada setiap blok. Menurut peneliti
semakin mahasiswa mengalami stres berat maka
semakin sulit untuk mendapatkan performa akademik
yang bagus sedangkan semakin mahasiswa mengalami
stres ringan maka semakin mudah untuk mendapatkan
performa akademik yang bagus. Sejalan dengan
penelitian ini dimana pada blok yang paling banyak
mengalami stres berat jumlah yang mendapatkan nilai
A sebanyak 0 mahasiswa sedangkan pada blok yang
mayoritas mengalami stres ringan jumlah yang
mendapatkan nilai A sebanyak 8 mahasiswa. Semakin
tinggi stres maka berdampak pada susahnya mencapai
hasil belajar yang diinginkan karena stres membawa
dampak negatif pada kognitif.?® Gejala kognitif ini
dapat menyebabkan mahasiswa mengalami gangguan
konsentrasi, hilangnya motivasi, sering lupa, adanya
hambatan dalam memecahkan masalah, susah untuk
mengambil keputusan.?* Fungsi kognitif pada manusia
dikendalikan oleh ganglia basalis. Ganglia basalis
adalah area yang mengandung substantia griseus di
procencephalon. Pada procencephalon terdapat 2
struktur yaitu diencephalon dan telencephalon. Di
telencephalon terdapat hemisphere cerebri sinistra dan
dextra. Hemisphere cerebri terdiri dari area yang
dominan substantia griseus dan bertanggung jawab
terhadap gerakan volunteer, kebiasaan, gerakan bola
mata, kognitif dan emosi. Ganglia basalis memiliki sel
neuron dimana nucleusnya mengandung
neurotransmitter dopaminergik. Pada saat mahasiswa
mengalami stres maka neurotransmitter dopaminergik
akan meningkat sejalan dengan peningkatan kadar
hormon kortisol.?®

Ketika mahasiswa mengalami stres maka
tubuh akan bereaksi dengan mengeluarkan zat kimia
yaitu hormon dalam aliran darah. Pengeluaran hormon
stres diawali dengan sekresi CRF (Corticotrophin
Releasing Factor) dari hipotalamus ke aliran darah dan
menuju  kelenjar pituitary kemudian merangsang
pelepasan ACTH (Adenocorticotrophin  Hormone).
ACTH  (Adenocorticotrophin ~ Hormone)  akan
merangsang kelenjar adrenal untuk melepaskan

hormon kortisol. Hormon kortisol akan beredar dalam
aliran darah dan akan berperan sebagai mekanisme
koping. Jika stresor yang didapat hipotalamus semakin
kuat, maka CRF yang akan disekresi semakin banyak
sehingga rangsangan yang didapat kelenjar pituitary
akan meningkat kemudian sekresi hormon kortisol
akan meningkat. Jika kondisi emosional kembali stabil
dari stres maka akan terjadi penghambatan dari sekresi
CRF dan siklus ini terus berulang jika tubuh
mengalami stres.?® Manifestasi klinis dari stres
dibedakan menjadi empat yaitu dari aspek fisik, emosi,
kognitif, dan perilaku. Aspek fisik meliputi
peningkatan detak jantung, adanya gangguan tidur,
pusing, ketegangan otot, demam, kelelahan. Aspek
emosi meliputi mudah marah, mudah sensitif atau
tersinggung, merasa tidak berdaya, mudah frustasi.
Aspek kognitif meliputi adanya kebingungan, sering
lupa, gangguan memori, sulit konsentrasi, mudah
khawatir dan panik. Aspek perilaku meliputi cenderung
untuk  menyendiri, hilangnya keinginan untuk
bersosialisasi, rasa malas, dan sering menghindari
orang lain.?” Manifestasi klinis tersebut jika dialami
mahasiswa dapat mengganggu proses belajar
mahasiswa sehingga mempengaruhi hasil performa
akademiknya.

Peran Mekanisme Koping terhadap Performa
Akademik

Mekanisme  koping terhadap performa
akademik mahasiswa berbeda pada setiap blok.
Menurut peneliti tinggi rendahnya mekanisme koping
dipengaruhi oleh masing-masing individu tersebut
dalam  mengendalikan  tuntutan-tuntutan  yang
menimbulkan stres. Semakin tinggi mekanisme koping
maka semakin tinggi prestasi akademik yang
didapatkan dan semakin rendah mekanisme koping
maka semakin rendah prestasi akademik yang
didapatkan. Sejalan dengan hasil penelitian ini, pada
blok yang mayoritas mahasiswa mempunyai
mekanisme koping tinggi jumlah yang mendapatkan
nilai A sebanyak 11 mahasiswa sedangkan pada blok
yang mayoritas mahasiswa mempunyai mekanisme
koping rendah jumlah yang mendapatkan nilai A
sebanyak 0 mahasiswa. Semakin adaptif dan semakin
tinggi mekanisme koping seorang mahasiswa maka
semakin baik prestasi akademik yang dimilikinya.?®

Dalam sistem pembelajaran daring di Fakultas
Kedokteran UNISMA mahasiswa dituntut untuk
mampu menyelesaikan setiap tugas, ujian, dan kegiatan
blok vyang lain. Semua hal itu membutuhkan
penyelesaian secara nyata. Mekanisme koping seperti
itu disebut perilaku berorientasi pada tugas (Task
Oriented Reaction). Perilaku berorientasi pada tugas
mencakup pemecahan masalah secara langsung,
penggunaan kemampuan kognitif untuk menghadapi
stres, menyelesaikan konflik yang ada, dan memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Perilaku berorientasi pada tugas
mengharuskan mahasiswa secara realistis untuk
menghadapi stresor.?® Perilaku berorientasi pada tugas
ini dibedakan menjadi 3 yaitu konfrontasi (kegiatan
untuk menyelesaikan masalah dan mengubah keadaan



secara agresif), isolasi (mahasiswa menarik diri dari
lingkungan atau dari masalah), kompromi (mahasiswa
dapat mengubah keadaan yang terjadi secara hati-hati,
memohon bantuan dari orang terdekat).*

Korelasi Tingkat Stres dan Mekanisme Koping
dengan Performa Akademik

Pada penelitian ini menunjukkan hasil adanya
korelasi antara tingkat stres dengan performa
akademik. Menurut peneliti adanya korelasi antara
stres dan performa akademik dipengaruhi oleh banyak
faktor baik internal maupun eksternal. Faktor internal
seperti usia, jenis kelamin sedangkan faktor eksternal
seperti dukungan orang tua, lingkungan sekitar, dan
kondisi keuangan selama menjalani pembelajaran
daring. Selama menjalani pembelajaran daring
mahasiswa mengalami tuntutan akademik yang cukup
tinggi dan dituntut untuk mampu beradaptasi, hal ini
dapat mengakibatkan stres sehingga berdampak pada
prestasi akademik.3

Pada penelitian ini menunjukkan adanya
korelasi antara mekanisme koping dengan performa
akademik. Menurut peneliti adanya korelasi antara
mekanisme koping dengan performa akademik
dipengaruhi oleh individu yang mampu mengendalikan
stres dan menyesuaikan diri terhadap permasalahan-
permasalahan yang terjadi sehingga berdampak pada
performa akademik mahasiswa. Hal ini didukung oleh
penelitian yang menyebutkan bahwa adanya hubungan
antara mekanisme koping dengan prestasi akademik
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lambung
Mangkurat Banjarbaru.®? Penelitian lain menyatakan
bahwa terdapat Kkorelasi positif antara mekanisme
koping dengan prestasi akademik mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas.® Penelitian lain yang
mendukung vyaitu menyatakan bahwa mekanisme
koping stres berhubungan dengan prestasi akademik
mahasiswa Program  Studi  Psikologi  Fakultas
Kedokteran ~ Universitas Lambung Mangkurat.3*

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu saat
proses pengambilan data primer jumlah sampel yang
mengisi kuesioner hanya sesuai jumlah minimum.
Peneliti menyarankan untuk penelitian berikutnya jika
menggunakan kuesioner yang sama hendaknya semua
sampel yang mengikuti kegiatan blok yang ditunjuk
untuk mengisi kuesioner supaya data yang diperoleh
semakin lengkap.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa tingkat stres dan mekanisme koping
berpengaruh  terhadap performa akademik dan
berkorelasi sangat tinggi dan tinggi.

SARAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disarankan untuk:

1. Melakukan penelitian lanjutan untuk menilai peran
stres dan mekanisme koping pada pembelajaran
tatap muka.

2. Melakukan penelitian lanjutan terkait dengan
karakteristik ~ Kkepribadian ~ mahasiswa  atau

melakukan evaluasi kondisi psikologis mahasiswa
sebelum masuk dan pada saat menjalani proses
pembelajaran daring.
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